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ABSTRAK 

Salah satu masalah dalam pertumbuhan tanaman jagung yaitu dengan 

adanya hama ulat grayak jagung S.frugiperda J.E. Smith dimana serangga invasif 

ini yang telah menjadi hama pada tanaman jagung (Zea mays) di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sekam padi pada 

pucuk tanaman jagung terhadap intensitas serangan S.frugiperda.  Penelitian ini  

dilaksanakan di lahan pertanaman milik petani yang terletak di wilayah Desa 

Batulappa, Kec.Barru, Kab.Barru, Sulawesi Selatan, pada bulan  Oktober 2020 

sampai November 2020. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan menggunakan 4 perlakuan yaitu sekam bakar, sekam mentah dan 

insektisida dengan bahan aktif piretroid sintetik. Pengamatan dilakukan sebanyak 8 

kali dengan interval waktu 3 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas 

serangan yang paling tinggi terdapat pada kontrol yaitu 46,92% selanjutnya  

perlakuan sekam bakar 27,74% kemudian perlakuan Insektisida 24,38% dan 

intensitas serangan yang paling rendah terdapat pada perlakuan sekam mentah yaitu 

18,36%. Dimana setelah dilakukan transformasi data dapat dilihat pada pengamatan 

ketujuh (31 HST) semua ulangan pada tiap perlakuan memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap intensitas serangan S.frugiperda. 

Kata kunci : Jagung, Sekam, S.frugiperda 
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ABSTRACT 

One of the problems in the growth of corn plants is the presence of the corn 

armyworm pest S. frugiperda J.E. Smith where this invasive insect has become a 

pest on maize (Zea mays) in Indonesia. This study aimed to determine the effect of 

giving rice husks to corn shoots on the intensity of S. frugiperda attack. This 

research was carried out on farmers' plantations located in the Batulappa Village 

area, Barru District, Barru Regency, South Sulawesi, from October 2020 to 

November 2020. The study used a Randomized Block Design (RAK) using 4 

treatments, namely burnt husk, raw husks and insecticides with synthetic pyrethroid 

active ingredients. Observations were made 8 times with an interval of 3 days. The 

results showed that the highest attack intensity was found in the control, which was 

46.92% next the burnt husk treatment 27.74% then the Insecticide treatment 

24.38% and the lowest attack intensity was found in the raw husk treatment, namely 

18.36%. Where after the data transformation can be seen in the seventh observation 

(31 HST) all replications in each treatment gave a significant effect on the intensity 

of S. frugiperda attacks. 

Keywords : Corn, Husk, S.frugiperda 
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

1.1       Latar Belakang 

Tanaman Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan 

dunia yang terpenting selain gandum dan padi. Jagung sebagai tanaman pangan di 

Indonesia menduduki urutan kedua setelah padi, namun jagung mempunyai 

peranan yang tidak kalah penting dibandingkan padi. Kedudukannya sebagai 

sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras menjadikan jagung memiliki 

nilai ekonomis dan mempunyai peluang yang cukup tinggi untuk dikembangkan 

sebagai bahan baku untuk industri pengolahan pangan (Bustami, 2012).  

Salah satu masalah dalam pertumbuhan tanaman jagung yaitu dengan 

adanya hama ulat grayak jagung S.frugiperda J.E. Smith dimana serangga invasif 

ini telah menjadi hama pada tanaman jagung (Zea mays) di Indonesia. Serangga ini 

berasal dari Amerika dan telah menyebar di berbagai negara. Pada awal tahun 2019, 

hama ini ditemukan pada tanaman jagung di daerah Sumatera (Kementan 2019).  

Sejauh ini mayoritas pengendalian Ulat Grayak Jagung banyak 

mengandalkan insektisida. Di Afrika insektisida yang sering digunakan adalah 

lambda-cyhalothrin, cypermethrin, chlor-pyrifos ethyl, emamectin benzoate, ethyl 

palmitate, monocrotophos, malathion (Rwomushana et al. 2018). Pengendalian 

insektisida memang merupakan pengendalian jangka pendek yang dapat digunakan 

dengan cepat untuk mengatasi meluasnya sebaran hama.  
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Di negara-negara Afrika, kehilangan hasil tanaman jagung akibat serangan 

S.frugiperda antara 4 sampai 8 juta ton per tahun dengan nominal kerugian antara 

US$ 1 - 4,6 juta pertahun. Serangan ulat grayak pada tanaman jagung saat daun 

muda yang masih menggulung menyebabkan kehilangan hasil 15-73% jika 

populasi tanaman terserang 55-100%. Kerusakan pada tanaman biasanya ditandai 

dengan bekas gerekan larva, yaitu terdapat serbuk kasar menyerupai serbuk gergaji 

pada permukaan atas daun, atau disekitar pucuk tanaman jagung. Gejala Awal dari 

serangan S.frugiperda mirip dengan gejala serangan hama-hama lainnya pada 

tanaman jagung. Jika larva merusak pucuk, daun muda atau titik tumbuh tanaman, 

dapat mematikan tanaman. Oleh karena itu perlu diupayakan untuk melindungi titik 

tumbuh dari serangan larva S.frugiperda dengan cara memberikan bahan yang bisa 

menghalangi larva untuk makan salah satunya dengan pemberian sekam padi. 

Sekam padi mengandung beberapa unsur kimia penting seperti kar-bon 

1,33%, hidrogen 1,54%, oksigen 33,64%, silika 16,98%, kadar air 9,02%, serat ka-

sar 35,68%, dan abu 17,17% Riyanti (2009). Arang sekam mengandung SiO2 

(52%), C (31%), K (0.3%), N (0,18%), F (0,08%), dan kalsium (0,14%). Selain itu 

juga mengandung unsur lain seperti Fe2O3, K2O, MgO,CaO, MnO dan Cu dalam 

jumlah kecil serta beberapa jenis bahan organik (Putra, A.B, 2017 dalam Marlina 

dan Rusnandi, 2007).  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemberian sekam pada pucuk tanaman jagung untuk mencegah serangan 

larva  S.frugiperda  pada titik tumbuh tanaman.  
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1.2       Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sekam padi 

pada pucuk tanaman jagung terhadap intensitas serangan S.frugiperda. 

Kegunaannya adalah menjadi bahan informasi mengenai pengendalian ulat 

S.frugiperda. 

1.3        Hipotesis 

 Pemberian Sekam padi dapat mengurangi intensitas serangan ulat 

S.frugiperda. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Spodoptera frugiperda 

     Ulat grayak (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) merupakan serangga asli 

daerah tropis dari Amerika Serikat hingga Argentina. Larva Spodoptera frugiperda 

dapat menyerang lebih dari 80 spesies tanaman, termasuk jagung, padi, sorgum, 

jewawut, tebu, sayuran, dan kapas. Spodoptera frugiperda dapat mengakibatkan 

kehilangan hasil yang signifikan apabila tidak ditangani dengan baik. Hama ini 

memiliki beberapa generasi per tahun, ngengatnya dapat terbang hingga 100 km 

dalam satu malam (CABI 2019). 

Ulat grayak jagung S.frugiperda J.E. Smith merupakan serangga invasif 

yang telah menjadi hama pada tanaman jagung (Zea mays) di Indonesia. Serangga 

ini berasal dari Amerika dan telah menyebar di berbagai negara. Pada awal tahun 

2019, hama ini ditemukan pada tanaman jagung di daerah Sumatera (Kementan 

2019). Hama ini menyerang titik tumbuh tanaman yang dapat mengakibatkan 

kegagalan pembetukan pucuk/daun muda tanaman. Larva S. frugiperda memiliki 

kemampuan makan yang tinggi. Larva akan masuk ke dalam bagian tanaman dan 

aktif makan disana, sehingga bila populasi masih sedikit akan sulit dideteksi. 

Imagonya merupakan penerbang yang kuat dan memiliki daya jelajah yang tinggi 

(CABI 2019). 

Kisaran inang S. frugiperda sangat luas disebut salah satu hama invasif 

berbahaya karena siklus hidupnya pendek, betina serangga dewasa dapat 

menghasilkan telur 900-1200 dalam siklus hidupnya dan populasi yang besar akan 

mengancam tanaman budidaya di daerah tropis. Pengendalian hama ini cukup 
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menyulitkan dibeberapa negara-negara afrika hama ini ditengarai resisten terhadap 

banyak insektisida. Di lingkungan pertanaman serangga ini memiliki fenologi sama 

atau berbeda dengan daerah lain karena faktor iklim dan kisaran inang pada musim 

tanam yang sama sepanjang tahun. Fenologi yang lain pada populasi padat, kisaran 

inang yang saling berdekatan terkadang dapat mendorong perpindahan. (Cruz  dkk, 

1999 ). 

Ulat tentara S.frugiperda adalah hama kosmopolitan dari tanaman jagung. 

Ini memakan tahap pertumbuhan jagung tetapi paling sering dalam lingkaran 

tanaman muda tanaman hingga usia 45 hari. Larva ulat grayak tentara ini biasanya 

mengkonsumsi dedaunan dalam jumlah besar dan kadang-kadang menghancurkan 

titik tumbuh tanaman (Nonci et al, 2019). 

S.frugiperda merusak tanaman jagung dengan cara larva mengerek daun. 

Larva instar 1 awalnya memakan jaringan daun dan meninggalkan lapisan 

epidermis yang transparan. Larva instar 2 dan 3 membuat lubang gerekan pada daun 

dan memakan daun dari tepi hingga ke bagian dalam. Larva S.frugiperda 

mempunyai sifat kanibal sehingga larva yang ditemukan pada satu tanaman jagung 

antara 1-2, perilaku kanibal dimiliki oleh larva instar 2 dan 3. Larva instar akhir 

dapat menyebabkan kerusakan berat yang seringkali hanya menyisakan tulang daun 

dan batang tanaman jagung. Kepadatan rata-rata populasi 0,2 - 0,8 larva per 

tanaman dapat mengurangi hasil 5 - 20%. Kerugian yang telah dilaporkan bervariasi 

tergantung dari umur tanaman jagung yang terserang. Selain itu kehilangan hasil 

juga tergantung dari varietas dan teknik budidaya tanaman yang digunakan (Nonci 

et al, 2019). 
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Saat populasi S.frugiperda sangat tinggi, S.frugiperda dapat pula 

menyerang bagian tongkol jagung sehingga dapat menyebabkan kerusakan secara 

langsung pada hasil panen. Akan tetapi kebanyakan perilaku makan yang teramati 

ada di daun muda yang masih menggulung. Larva yang berumur 8 hingga 14 hari 

dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman jagung, terutama ketika titik tumbuh 

tanaman muda dimakan. Serangan S.frugiperda pada tahap vegetative awal dapat 

menyebabkan lebih banyak kerusakan daun dan kehilangan hasil dibandingkan 

infestasi pada tahap vegetatif akhir. Ketika populasi S.frugiperda tinggi pada 

tanaman, larva dewasa terkadang pindah ke tongkol mengurangi kualitas produk 

saat panen. Hujan lebat dapat menghanyutkan larva muda dari daun dan 

menenggelamkannya pada daun muda yang masih menggulung (Nonci et al, 2019). 

Di beberapa negara, serangan S.frugiperda terjadi dalam bentuk “wabah” di 

banyak daerah sentra produksi jagung. Sejumlah besar populasi hama ditemukan di 

lapangan dan menyebabkan kerusakan. Karena hama ini merupakan hama baru di 

beberapa negara, musuh alaminya masih jarang ditemukan, meskipun beberapa 

spesies lokal dapat memangsa S.frugiperda dan mengurangi populasinya. Ada 

kemungkinan bahwa S.frugiperda akan menyerang di beberapa negara dengan 

populasi yang tinggi. Dalam beberapa tahun, mungkin saja jumlah populasi musuh 

alami bertambah dan menyebar sehingga dapat menekan S.frugiperda. Karena itu 

penting untuk melestarikan dan meningkatkan populasi musuh alami. Meskipun 

larva S.frugiperda dapat memakan lebih dari 80 spesies tanaman, mereka lebih 

menyukai jagung, padi, kapas, kacang tanah, sorgum dan tanaman sayur. Tempat 

favorit dari larva S.frugiperda adalah di daun muda yang masih menggulung pada 

tanaman jagung, di mana ia terlindungi dan berkembang pada makanan favoritnya 
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yakni daun jagung muda yang empuk. Daun yang dimakan larva S.frugiperda akan 

terus tumbuh menyebabkan lubang lubang di daun tanaman yang merupakan ciri 

khas serangan S.frugiperda pada jagung (Nonci et al, 2019). 

S. frugiperda diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Animalia; Filum: 

Arthropoda; Kelas: Insecta; Ordo: Lepidoptera; Family: Noctuidae; Genus: 

Spodoptera; Species: S.frugiperda. S. frugiperda bermetamorfosis sempurna yaitu 

: telur, 6 instar larva, pupa, dan imago (CABI, 2020). S. frugiperda memiliki massa 

telur berwarna krem, abu-abu atau keputihan, dengan penutup seperti rambut, dan 

biasanya diletakkan di bagian bawah daun tetapi kadang-kadang di sisi atas daun 

ketika tidak sepenuhnya keluar Telur berwarna putih, merah muda atau hijau muda 

dan berbentuk bulat (Gambar 1). Masa inkubasi telur hanya 2 – 3 hari selama 

kondisi hangat (Prasanna et al, 2018). Jumlah telur yang dihasilkan setiap imago 

betina rata-rata sekitar 1500 butir dan maksimum mencapai 2000 butir telur 

(Capinera, 1999) .  

 

 

 

 

Gambar 1.  Kelompok telur S. frugiperda 

(Prasanna et al, 2018). 
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Larva S. frugiperda memiliki 6 instar. Instar terakhir memiliki tanda dan bercak 

yang khas, kepala gelap, dengan tanda berbentuk Y pucat terbalik di bagian depan. 

Masing-masing segmen tubuh ulat memiliki pola empat titik jika dilihat dari atas. 

Ia memiliki empat bintik hitam yang membentuk bujur sangkar pada segmen tubuh 

kedua hingga terakhir (Gambar 2). Kulit larva tampak kasar tetapi halus saat 

disentuh. Larva S. frugiperda berukuran sedikit lebih pendek dari batang korek api 

(panjang 4-5 cm) (Nonci et al, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Larva instar 6 (a) Kepala dengan Pola huruf Y ; (b) Segmen ruas ekor 

dengan pola empat titik. (Nonci et al, 2019) 

Pupa umumnya memiliki ukuran panjang 15 mm dan berada 2-8 cm dalam 

tanah. Pupa berwarna coklat gelap, pupa sangat jarang ditemukan pada batang, 

namun jika tanah terlalu keras, dalam beberapa kasus, pupa juga dapat ditemukan 

di tongkol jagung. Lama stadia pupa adalah sekitar 8 – 9 hari selama musim panas, 

tetapi mencapai 20 hingga 30 hari selama musim dingin (FAO and CABI, 2019).  

Pupa S.frugiperda (FAO and CABI, 2019)  Imago memiliki lebar bentangan sayap 

antara 3-4 cm. Sayap bagian depan berwarna cokelat gelap sedangkan sayap 

belakang berwarna putih keabuan. Sayap imago jantan berbintik-bintik (coklat 

muda, abu-abu dan berwarna jerami) sedangkan betina berwarna coklat tanpa 

memiliki pola warna sayap (Nonci et al, 2019). Imago hidup selama 7-21 hari 

dengan rata-rata masa hidup 10 hari sebelum mati (Prasanna et al, 2018). 
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2.2       Sekam Padi  

Sekam merupakan hasil samping saat proses penggilingan padi dan 

menghasilkan limbah yang cukup banyak, yakni sebesar 20% dari berat gabah 

(Somaatmadja, 1980). Produksi sekam padi di Indonesia terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun dan mencapai lebih dari 13 juta ton pada tahun 

2010. Pemanfaatan sekam padi secara komersial masih relatif rendah. Hal ini 

disebabkan oleh karakteristik sekam padi yaitu bersifat kasar, bernilai gizi rendah, 

memiliki kerapatan yang rendah, dan kandungan abu yang cukup tinggi (Houston, 

1972). Sekam padi secara umum digunakan sebagai media bercocok tanam, sebagai 

sumber energi dalam bentuk briket arang sekam, alas pakan ternak, atau 

dimusnahkan dengan cara pembakaran yang tidak dikendalikan. 

Dewasa ini keberadaan abu sekam padi di Indonesia belum mendapatkan 

perhatian, dan hanya terbatas untuk beberapa keperluan sederhana misalnya untuk 

abu gosok. Bahkan di beberapa daerah sekam padi dibuang dan dianggap sebagai 

bahan yang kurang bermanfaat. Padahal, abu sekam padi merupakan bahan yang 

sangat potensial sebagai bahan penyerap logam berat dalam air. Abu sekam padi 

dapat digunakan sebagai adsorben karena selain merupakan material berpori juga 

mempunyai gugus aktif yaitu Si-O-Si dan Si-OH (Setyaningtyas, 2005). 

Sekam padi merupakan limbah yang mempunyai sifat-sifat antara lain: 

ringan, mempunyai drainase dan aerasi yang baik, tidak mempengaruhi pH, ada 

ketersediaan hara atau larutan garam, namun mempunyai kapasitas penyerapan air 

dan hara rendah, bisa mempertahankan kelembaban di sekitar akar tanaman dan 

harganya murah. Sekam padi mengandung unsur N sebanyak 1 % dan K 2 %. Pada 
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umumnya sekam ini dibakar menjadi arang sekam yang berwarna hitam dan banyak 

di gunakan untuk media tanaman secara komersial di Indonesia ( Rahardi, 2001 ). 

Sekam padi memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan, salah satunya 

adalah sebagai sumber silika. Sekam padi mengandung silika paling banyak 

dibandingkan dengan produk samping padi lainnya. Kandungan abu dalam sekam 

padi adalah sekitar 20% dan lebih dari 90% abu tersebut adalah silika (Sapei, 2012). 

Sekam padi merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis yang terdiri 

dari dua bentuk daun yaitu sekam kelopak dan sekam mahkota, dimana pada proses 

6 penggilingan padi, sekam akan terpisah dari butir beras dan menjadi bahan sisa 

atau limbah penggilingan. Sekam tersusun dari jaringan serat-serat selulosa yang 

mengandung banyak silika dalam bentuk serabut-serabut yang sangat keras 

(Nuryono dan Narsito, 2009) ; (Patabang, 2012). 

Sekam padi sulit untuk dinyalakan dan tidak mudah terbakar dengan api di 

ruang terbuka kecuali udara ditiupkan kedalamnya. Sekam padi sangat tahan 

terhadap dekomposisi jamur yang menyebabkan sekam padi sulit untuk terurai 

secara alami. Butiran kecil dan bulu pada bagian luar epidermis juga terlihat 

mengecil ukurannya. Pada abu putih sekam padi, walau sangat rapuh, tapi masih 

memiliki struktur aslinya. Butiran kecil untuk sekam padi hampir menghilang, 

sementara bulunya ditemukan retak. sekam padi sangat tahan terhadap kelembaban 

dan dekomposisi jamur yang menyebabkan sekam padi sulit untuk terurai secara 

alami (Enymia dkk, 1998). 

  


